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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 LatarrBelakang 

Generasi Milenial khususnya akannmenempatkan permintaan yang tinggi di 

pasar modal di masa depan untuk kebutuhan mereka di bidang investasi. Program 

Yuk Nabung Saham didukunggoleh pemerintahhmelalui Bursa EfekkIndonesia 

untuk memperkenalkan duniaainvestasi kepada masyarakat. Untuk mendorong 

masyarakat umum menjadi calon investor, BEI berencana mengadakan acara 

seperti ini untuk mengedukasi mereka tentang pasar saham dan mendorong 

mereka untuk sering berinvestasi di dalamnya. Semua ini dilakukan, tentu saja, 

untuk meningkatkan pengetahuan tentang bursa efek Indonesia di kalangan 

masyarakat umum. 

Selain kondisi perekonomian yang baik di Indonesia, minat investor 

terhadap instrumen ekuitas juga semakin meningkat. Tren jangka panjang dapat 

dilihat pada data pergerakan indeks IHSG selama satu dekade terakhir. Saham 

kini lebih mudah dipahami berkat kemajuan teknologi dan sistem informasi, serta 

peningkatan pemahaman pasar modal. 

Salahhsatu tujuan perusahaan adalah meningkatkan kesejahteraan pemegang 

saham. Perusahaannyang berhasilldalam mengelolaaoperasional perusahaannakan 

memperolehhpendapatan. Pendapatannyang diperolehhakan dijadikan dividen dan 

diberikan pemegang saham (Andi K dan C. Nuswandari, 2020). 
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Dividen tunai adalah dividen yang pembayarannya secaraatunai kepada 

pemeganggsaham sesuaiipresentase kepemilikannsahamnya. Dividenntunai atau 

disebut denganndividen kas adalahhpembayaran yanggpaling umummdilakukan 

dan dibayarkannsecara berkala, bisa tahunannatau semesteran. Besarrkecilnya 

dividen tunaiibisa dipengaruhiioleh tingkat keuntungannperusahaan (Mutawakil 

H, 2021). 

Kinerjaakeuangan menuruttFahmi, (2017) merupakanngambaran dari 

pencapaiannkeberhasilan perusahaanndapat diartikannsebagai hasil yanggtelah 

dicapaiiatas berbagaiaaktivitas yanggdilakukan. Dilihattdari rasiookeuangan 

adalah alattukur yang digunakannuntuk mengidentifikasiibeberapa kelemahan dan 

kekuatannpada factor-factor yanggmempengaruhi kebijakanndividen yang 

difokuskannpada beberapaafactor financial. Presentaseedari pendapatannyang 

dibayarkannkepada pemeganggsaham adalah DividennPayout Ratio (DPR). 

Pertimbangannbesarnya DividennPayout Ratio (DPR) didugaaberkaitan sangat 

erat dengannkinerja keuangannyang sesuai jugaadengan harapannpemegang 

saham. Adapunnalasan penelitian menggunakannDPR sebagaiivariabel dependen 

karena padaahakikatnya DPR menentukannporsi keuntungannyang dibagikan 

kepadaapemegang sahammnamun membagikanndividen dan bahkannbeberapa 

perusahaannmemberikan jumlahhyang berbeda setiapptahunnya yang tidakksesuai 

denganntingkat kinerjaaperusahaan. 

Untukkmembuat keputusanndalam pembagianndividen, mengukurrkinerja 

keuangannperusahaan menjadi hallpenting yang harussdipertimbangkan oleh 

manajemennperusahaan. Hal iniiyang akan menentukannkebijakan dividennyang 



3 

 

 

 

diproksikanndengan DividenddPayout Ratioo(DPR). Para investorrsering 

menggunakannDividend PayouttRatio (DPR) sebagaiitolak ukur returnndalam 

berinvestasi. Salahhsatu cara dapattdilakukan untukkmengukur kinerjaakeuangan 

adalah dengannmenggunakan rasiookeuangan. MenuruttKasmir (2021) Rasio 

keuangannyang dapat digunakannuntuk mengukurrkinerja keuangannadalah rasio 

profitabilitas, rasiooSolvabilitas, rasioolikuiditas, dan rasiooaktivitas. 

Kebijakanndividen tidak bisaadipisahkan dari rasiooprofitabilitas karena 

pembagianndividen sangatttergantung terhadappperolehan laba perusahaan. 

Kasmir (2021) menyatakannbahwa profitabilitassmenunjukkan untukkmenilai 

kemampuannperusahaan dalammmencari keuntungan atauulaba dalammsuatu 

periodeetertentu. Profitabilitasspada penelitian iniidiukur dengannmenggunakan 

ReturnnOn Aset (ROA). Semakinntinggi Profitabilitassmencerminkan tingginya 

kinerja keuangannperusahaan. Sehinggaamenjadikan ROA sebagai dasar 

pertimbangannmanajemen perusahaannuntuk menentukannbesarnya dividen yang 

akan dibagikannkepada paraainvestor. Hal iniididukung olehhpenelitian yang 

dilakukannoleh Jozef, R,P dan M. Paais (2020) yang menyatakannbahwa ROA 

berpengaruhhpositif terhadap kebijakanndividen, sedangkan penelitianndari 

Rosmita, R (2018), dan Andi Kartika & Cahyani Nuswandari (2020) serta 

Mutawakil, H. S. Murni, J. B. Maramis (2021) menyatakan bahwa ROA 

berpengaruhhnegatif terhadap kebijakanndividen Dari riset iniiada 

perbedaannhasil penelitian yanggmasih dapat digaliimengenai kebenaranndari 

masing-masing teoriidiatas, oleh karena ituupeneliti tertarikkuntuk menggunakan 
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variabellkebijakan dividennuntuk membuktikannsendiri apabila iyaadividen 

berpengaruh keekinerja keuangannperusahaan.   

Faktor lain yang penting dalam kebijakan dividen adalah Rasio Solvabilitas 

(Rasio Leverage) karena berdampak pada tingkat pembayaran dividen kepada 

pemegang saham. Kasmir (2021) menyatakan bahwa Rasio Solvabilitas (Rasio 

Leverage) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh 

kewajibannya, baik jangka pendek maapun jangka panjang apabila perusahan 

dilikuidasi atau dibubarkan. Rasio ini untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang. Rasio Solvabilitas (Rasio Leverage) pada 

penelitian ini diukur dengan menggunakan DER. Semakin besar Rasio 

Solvabilitas (Rasio Leverage) perusahaan maka dividen yang dibayarkan lebih 

rendah. Semakin tinggi DER menunjukkan semakinnbanyak hutanggyang harus 

dibayar, semakinnbesar danaayang harus disediakannsehingga akannmengurangi 

jumlahhdividen yang akanndibayarkan ke paraainvestor. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Iwan. F & P. Handayani (2019), Andi Kartika & 

Cahyani Nuswandari (2020) dan Mutawakil, H. S. Murni, J. B. Maramis (2021) 

menyatakannbahwa DER berpengaruhhnegative terhadappkebijakan dividen, 

sedangkannpenelitian dari Jozef, R,P dan M. Paais (2020) menyatakan bahwa 

DER berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen. Dari riset ini ada perbedaan 

hasil penelitian dari teoriidiatas, oleh karenaaitu penelitiitertarik untuk 

menggunakannvariabel kebijakanndividen untuk membuktikannsendiri apabila iya 

dividen berpengaruhhke kinerjaakeuangannperusahaan.   
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Investor juga sangattberkepentingan terhadapprasio likuiditassterutama 

dalammhal pembagianndividen tunai. Kasmirr(2021) menyatakannrasio likuiditas 

adalahhkemampuan suatuuperusahaan memenuhiikewajiban jangkaapendeknya 

secara tepattwaktu. Likuiditassdalam penelitiannini diukur dengannmenggunakan 

CashhRatio (CR). Likuiditas yanggtinggi menunjukkannbesarnya kemampuan 

perusahanndalam membayarrdividen sebab dividennmerupakan arus kasskeluar 

bagiiperusahaan. Semakinntinggi CR menunjukkanntingginya kinerjaakeuangan 

dalammmembayar hutangglancarnya sehinggaaperusahaan dapattmembagikan 

dividenntepat waktu. Hal iniididukung oleh penelitiannyang dilakukannoleh 

Bayu, W. M. Kirana, H.O. Sitanggang, Jayana (2021) menyatakan bahwa 

Likuiditas (CR) berpengaruh negative terhadap kebijakan dividen, sedangkan 

penelitian dari Andi Kartika & Cahyani Nuswandari (2020) dan Jozef, R,P dan M. 

Paais (2020) menyatakan bahwa CR berpengaruh positif terhadap kebijakan 

dividen. Dari penelitian ini ada perbedaan hasil mengenaiikebenaran dariimasing-

masing teoriidiatas, oleh karenaaitu peneliti tertarikkuntuk menggunakannvariabel 

kebijakanndividen untuk membuktikannsendiri apabilaaiya dividennberpengaruh 

ke kinerjaakeuangannperusahaan.   

Selanjutnyaavariabel lain yanggberpengaruh terhadappkebijakan dividen 

yaituuaktivitas. Rasio aktivitassmerupakan kemampuannperusahaan dalam 

mengukurrseberapa efektif perusahaannpada asset yanggdimiliki. Dalam 

penelitiannini aktivitas diukurrdengan menggunakannTotal Asset TurnnOver 

(TATO). TATO memberikanngambaran bagaimanaatingkat efesiensiiperusahaan 

dalammmemanfaatkan asset untukkmenghasilkan keuntungannyang diharapkan. 
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MenuruttKasmir (2021) dalammrasio ini suduttpandangnya yaituumenunjukkan 

manajemennperusahaan yang baikkdalam kinerjaakeuangannya. Hal iniididukung 

olehhpenelitian yanggdilakukan oleh Bayu, W. M. Kirana, H.O. Sitanggang, 

Jayana (2021) menyatakannbahwa TATO berpengaruhhnegative terhadap 

kebiajakanndividen, sedangkannpenelitian dari Iwan. F & P. Handayani (2019) 

menyatakannbahwa TATO berpengaruhhpositif terhadap kebijakanndividen. Dari 

risettini ada perbedaannhasil penelitian yanggmasih dapattdigali mengenai 

kebenaranndari masing-masing teoriidiatas, oleh karenaaitu peneliti tertarikkuntuk 

menggunakannvariabel kebijakanndividen untuk membuktikannsendiri apabila iya 

dividennberpengaruh ke kinerjaakeuangannperusahaan.   

Dalammriset saat iniimencoba mengungkap dibalik performanya kinerja 

perusahaan di IndekssJII70, indekssJII70 sendiriimerupakan indeks saham syariah 

70 sahammyang memilikiilikuiditas tertinggiidi Bursa EfekkIndonesia. Dimana 

sahammdi indeks iniidisesuaikan dua kaliisetahun. Adapunnbeberapa caraaBursa 

dalammmenentukan sahammdi indekssJII70 ialah: (1) EmiteeSyariah yang 

temasukkindeks saham syariahhIndonesia (ISSI), (2) Setelahhitu dipilih 150 

perusahaannyang memilikiikapitalisasi pasarrtertinggi selamaasetahun, (3) Dari 

150 perusahaanntersebut kemudianndipilih 70 perusahaannterbaik yanggnilai 

transaksiitertinggi di BursaaEfek Indonesia. IndekssJII70 disebut jugaasalah satu 

indeksssaham syariahhterbaik yang seringgdipakai sebagaiiacuan investorrdalam 

menentukannsaham syariahhterbaik untuk diiinvestasikan. 

Berdasarkannlatar belakang perusahaannJII70 yang merupakannindeks 

untukksaham syariahhterbaik justru performanyaadibawah indeksskonvensional, 
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padahallsecara teori perusahaannmemiliki klasifikasiiseperti pendapatannnon 

halalnyaatidak bolehhlebih 10% dan utang berbunga yang tidak boleh lebih dari 

45% dari modal perusahaan (Peraturan OJK Nomor 35/POJK.04/2017 tentang 

Kriteria dan Penerbitan Daftar Efek Syariah). Kenapa malah membuat saham 

syariah ini memiliki kinerja dibawah perusahaan konversional. Sangattmenarik 

untukkditeliti dan dibuktikannberdasarkan perkaraatersebut. Hal ini membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan Judul Analisis pengaruh 

Kinerja Keuangan Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen (Studi Pada 

Perusahaan Jakarta Islam Indeks 70 yanggTerdaftar PadaaBursa EfekkIndonesia 

Periodee2017-2021). 

1.2 RumusannMasalah 

Jikaamenggunakan latarrbelakang penelitianndiatas, maka rumusan masalah 

dalammriset skripsiiiniiialah: 

1. ApakahhReturn OnnAsset (ROA) berpengaruhhTerhadappKebijakan 

Dividen ? 

2. ApakahhDebt tooEquity Ratioo (DER) berpengaruhhTerhadap 

KebijakannDividen? 

3. ApakahhCash Ratioo(CR) berpengaruhhTerhadap KebijakannDividen? 

4. Apakah Total Assets Turn Over (TATO) berpengaruh Terhadap 

Kebijikan Dividen? 
 

1.3 TujuannPenelitian 

Apabilaamenggunakan rumusannmasalah yanggdipaparkan makaatujuan 

risettskripsi iniiadalah: 
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1. Untukkmenguji pengaruhh Return OnnAsset (ROA) dalam 

mempengaruhiikebijakanndividen. 

2. Untuk menguji pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dalam 

mempengaruhi kebijakan dividen. 

3. Untuk menguji pengaruh Cash Ratio (CR) dalam mempengaruhi 

kebijakan dividen. 

4. Untuk menguji TotallAssets TurnnOver (TATO) dalamnmempengaruhi 

kebijakanndividen. 

 

4.4 ManfaattPenelitian 

Setelahhadanya risettini semogaabisa membantuudalammmenginformasikan 

hal yanggmungkin bisaadimanfaatkan untukkpenelitiiselanjutnya, pemegang 

sahammdan stakeholderrlainnya, manfaattitu: 

4.4.1 Manfaat Teoritis 

A. BagiiAkademisi 

Untuk menjadikan tambahan literature bagiapeneliti selanjutnya, 

sehinggaahasil penelitiannselanjtnya lebihhbaik lagi. Selainnitu 

juga sebagaiibukti empirissyang dapat digunakannsebagai 

informasiiguna penelitianiselanjutnya. 

 

4.4.2 Manfaat Praktis 

A. Bagi Penulis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan menambah 

pengetahuan dan kemantangan dalam menganalisis dan membuat 

keputusan dalam beinvestasi dipasar modal Indonesia. 
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B. Bagi perusahaan 

Untuk membantu para manajer membuat keputusan investasi 

yang menguntungkan dan sebagai pertimbangan bagi organisasi 

dalam merumuskan kebijakan, serta penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan mereke informasi penting yang dapat mereka 

gunakan ketika mengambil keputusan investasi. 

4.5 Tempat Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada varibael profitabilitas, solvabilitas, dan 

likuiditas, serta aktivitas. Objek dari penelitian ini adalah Perusahaan 

Jakarta Islamic Index 70 yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017 sampai 2020. 

Tabel 1.1 

No Rencana Kegiatan Waktu Penelitian (Bulan) Tahun 2022 
Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 Persiapan       
 a. Menentukan Objek 

Penelitian 
      

 b. Identifikasi Masalah       
 c. Penentuan Tindakan       
 d. Pengajuan Judul       
 e. Penyusunan Proposal       
2 Pelaksanaann       
 a. SeminarrProposal       
 b. PengumpulannData 

Penelitian 
      

3 PenyusunannLaporan       
 a. PenulisannLaporan       

 b. UjiannSkripsi       
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